
  

ANALISIS THEORY OF PLANNED BEHAVIOR TERHADAP PERILAKU 

TERTUTUP LANSIA 

(Studi Kasus Di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi 

Dharma Yogyakarta) 

SKRIPSI 

Disusun untuk memenuhi persyaratan gelar Sarjana Strata 1 Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta 

 

Disusun Oleh 

Zahrah Vita Aprianti 

20180530067 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK  

PRODI ILMU KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

2022 

 

 





 

iii  

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Segala puji saya panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan 

segala nikmat, hidayah dan inayah-Nya, sehingga atas izin dan ridho-Nya saya 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar atas pertolongan-Nya. Penelitian ini 

didedikasikan untuk semua orang yang membantu dan mendorong penulis melewati 

tantangan, kebahagiaan, dan perjuangan selama penulisan. Oleh karena itu, penulis 

ingin mengucapkan terima kasih yang tulus karena sudah menjadi bagian dalam 

proses skripsi ini. 

1. Diri sendiri Zahrah Vita Aprianti terimakasih tak pernah berhenti berjuang 

sedari awal, terus berusaha sampai ke titik ini, memberikan yang terbaik dan 

semaksimal mungkin dalam penelitian ini serta menghargai setiap 

prosesnya. 

2. Kedua orang tua Almarhum Ayahanda Drs. Ramsi Yunius, S.H dan 

khususnya Ibunya Sofyana, S.Pd. yang tak pernah lelah dan berhenti berdoa 

untuk saya, memberikan semangat setiap proses yang saya lalui dan kepada 

kakak-kakak saya. 

3. Sahabat-sahabat saya : Elfilia, Safa, dan Chillia yang selalu mendukung, 

mendengarkan keluh kesah dan sedih selama proses ini. Memberikan 

semangat untuk menghargai proses setiap orang berbeda-beda dan 

membantu dalam segala hal. 

4. Teman-teman saya Ardhan dan Ipeh yang membantu saya dalam mencari 

referensi dalam penulisan, memberikan banyak saran dan masukan. 



5. Kucing-kucingntercinta dan tersayangsaya :Mbokde Ria, RerenGendut, 

Mas Bobo, MasnBobi, Babby, dan Groofy. Yang menemani saya di 

Rumah dan menaikan mood saya saat lelah. 

Sekali lagi saya mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang 

terlibat dalam penulisian karya ini dan mohon maaf apabila tidak disebutkan 

semua satu persatu. Selanjutnya saya menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi 

ini masih banyak kekurangan sehingga saya memohon maaf dan mangharapkan 

kritik maupun saran guna kebaikan bersama.  

 

 



 

v  

MOTTO 

 

“Keep going, because you did not come this far just to come this far. Your efforts 

will never betray you, all your efforts will pay of.” 

-Pinterest 
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	Di usianya, banyak lansia yang kehilangan pasangan hidup, teman serta anak yang sudah tidak tinggal serumah. Hal ini berdampak pada kesehatan lansia dari segi psikologis, bahkan tak jarang lansia mengalami post power syndrome atau keadaan di mana sese...
	Lansia yang berada di Panti jompo mengalami adanya perubahan sosial
	dalam kehidupannya sehari-hari saat di Panti. Apabila lansia tidak mampu beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan lingkungan Panti serta menjalin hubungan dengan orang lain yang seusianya, dapat memacu lansia mengalami stress. Apabila hal ini berlang...
	Keberadaan perawat menjadi peran penting untuk membantu lansia dalam beradaptasi dengan lingkungan (Choiriyati & Riyanti, 2021). Perawat juga membantu lansia dalam berpartisipasi, menambah pengetahuan dan meningkatkan kesehatan. Salah satu fungsi dan...
	Dalam melakukan proses komunikasi dengan individu lain, seseorang biasanya menilai lawan komunikasinya. Seseorang mempersepsi orang lain, kemudian berusaha memberi penilaian. Apakah orang tersebut termasuk orang yang dapat dipercaya, atau teguh pendir...
	Saat melakukan interaksi dengan individu lain, manusia pada dasarnya melakukan pengungkapan diri. Namun, pengungkapan diri bisa saja baru pada lapisan terluar dari dirinya. Saat situasi komunikasi antarpribadi terbentuk dan perilaku komunikasi memilik...
	Perawat di Panti perlu melakukan proses komunikasi pada lansia yang tujuan untuk membangun keterbukaan lansia pada perawat. Keterbukaan diri sangat dibutuhkan dalam menjalin hubungan yang berkesan dan mendalam sehingga dapat membangun keterbukaan diri...
	Perilaku terbuka atau tertutup merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap rangsangan dari luar (Saputri, 2017). Maka perilaku dapat dibedakan menjadi dua yaitu :
	a. Perilaku terbuka, respon seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar) dalam bentuk tindakan nyata dan terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk Tindakan atau praktik yang dengan mudah dapat diamati orang lain.
	b. Perilaku tertutup, yaitu respon terhadap stimulus (rangsangan dari luar) dalam bentuk terselubung atau tertutup. Respon atau reaksi terhadap stimulus masih terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan atau kesadaran, dan sikap yang belum bisa dia...
	Perilaku tertutup yang dipilih atau dilakukan oleh lansia pada perawat di Panti jompo merupakan respon atau tanggapan lansia setelah mendapatkan beberapa perlakuan dari perawat serta dorongan dari lingkungan dan pengalaman yang pernah dilalui lansia ...
	Adanya hambatan pada keterbukaan antara perawat dan lansia mengakibatkan hubungan akan lebih sulit, karena untuk mempertahankan komunikasi antara perawat dan lansia di Panti sosial maka diperlukan terciptanya suasana kekeluargaan yang memenuhi lima ku...
	Pada model Theory Planned Behavior perilaku seseorang atau lansia terbuka atau tertutup adalah niat. Niat sendiri memiliki tiga komponen, pertama keyakinan  pada hasil dari suatu perilaku yaitu sikap (attitude),   kedua yaitu keyakinan terhadap harap...
	Menurut penelitian terdahulu berdasarkan Theory of Planned Behavior, menjelaskan bahwa sikap, norma sosial, dan kontrol perilaku peserta akan memediasi pengaruh kampanye interaktif terhadap niat merokok (Namkoong Kang et al., 2016), penelitian ini mem...
	Pada penelitian yang berjudul “Aplikasi Theory of Planned Behavior : Determinan Perilaku Seks Pra Nikah Pada Remaja” bahwa niat atau intensi yang kuat untuk tidak melakukan suatu perilaku pada khsususnya perilaku seksual pranikah memiliki sikap yang p...
	Sebagai tambahan sebagai mana penelitian yang dilakukan untuk membahas apa Theory of Planned Behavior masih relevan untuk digunakan, pada penelitian yang berjudul Theory Of Planned Behavior Masihkah Relevan? adanya berbagai penelitian yang menggunakan...
	Besarnya kesenjangan kerangka acuan dan pengalaman antara pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi menjadi hambatan dalam komunikasi. Besarnya kesenjangan terlihat dari perbedaan bahasa atau penggunaan istilah-istilah yang digunakan (Sokowati, 2019...
	Maka dari itu, untuk melakukan penelitian ini, maka peneliti memilih Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma milik pemerintah kota Yogyakarta, yang merupakan salah satu dari 10 Panti jompo yang terakreditasi A di Indonesia, dan merup...
	Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Theory Of Planned Behavior yang menjelaskan perilaku manusia. Teori ini disusun menggunakan asumsi dasar manusia berperilaku dengan cara yang sadar dan mempertimbangkan segala informasi yang tersedia. Sikap (...
	Menurut Fishbein dan Ajzen sikap sebagai perasaan yang dirasakan individu untuk menerima atau menolak sebuah objek atau perilaku yang diukur dengan skala dua kutub misalnya baik atau jelek, setuju atau tidak setuju. Dalam penelitian ini, sikap dan per...
	Teori ini menyediakan kerangka untuk mempelajari sikap terhadap perilaku. Berdasarkan teori ini, penentu penting perilaku seseorang adalah intensi (niat) untuk berperilaku, Untuk bisa memahami perbedaan field of experiences dan frame of reference yang...
	Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah faktor pada Theory of Planned Behavior : sikap, norma subjektif dan pengendali kontrol perilaku berdampak pada perilaku tertutup lansia di Rumah Pelayanan Sosial...
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap, norma subjektif dan pengendali kontrol perilaku terhadap perilaku tertutup lansia.
	1. Manfaat Teori
	a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu proses pengembangan ilmu pengetahuan dalam studi ilmu komunikasi khususnya studi yang berkaitan dengan Theory of Planned Behavior.
	b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan dalam melakukan penelitian terutama penelitian perilaku.
	2. Manfaat Praktis
	a. Penelitian ini diharapkan menjadi Masukan bagi perawat dalam mencari solusi atas perilaku tertutup lansia pada perawat; serta
	b. Menjadi bahan evaluasi apa saja faktor perilaku tertutup yang terjadi pada  lansia di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta.
	1. Theory Of Planned Behavior
	Perilaku setiap individu berbeda dan memiliki keunikannya masing-masing. Teori ini menjelaskan tentang perilaku manusia, teori perilaku terencana merupakan hasil dari penyempurnaan teori tindakan beralasan (Theory of Reasoned Action) oleh Ajzen dan ...
	Teori ini mengenai hubungan antara sikap dan perilaku, yang diusulkan oleh Martin Fishbein  bersama Icek Ajzen di 1975 yang didasari dari berbagai teori sikap seperti teori-teori belajar, harapan nilai teori, teori konsistensi, dan teori atribusi (P...
	Semakin kuat niat untuk terlibat dalam perilaku, maka semakin besar kemungkinan perilaku tersebut dilakukan, (Ajzen ; Manuntung, 2018). Teori perilaku terencana membahas faktor-faktor yang mempengaruhi, mendasari, mendahului dan memprediksi perilaku...
	Berdasarkan gambar di atas. Faktor penentu niat untuk berperilaku ada tiga yaitu, sikap (attitude), norma subjektif (subjective norms), dan pengendali kontrol perilaku  :
	a. Sikap (attitude)
	Sikap didefinisikan sebagai pendapat pribadi, tentang apakah perilaku tertentu itu baik atau buruk, positif atau negatif, menguntungkan atau sebaliknya. Sebagai perasaan mendukung atau memihak (favorableness) atau tidak mendukung atau tidak memihak (u...
	Sikap terbentuk oleh komponen emosional, dan komponen perilaku. (Donsu, 2017) Tiga komponen sikap yaitu : (1) kognitif, misalnya bagaimana seseorang menilai orang lain berdasarkan informasi yang diperolehnya, untuk membuat sebuah kesimpulan. Sebelum k...
	Secara fisiologis, sikap ditentukan oleh faktor usia dan kesehatan. Contohnya, individu yang berada diusia dewasa memiiliki kecendrungan untuk bersikap lebih dewasa dibanding seseorang yang menginjak usia lanjut >60 tahun.
	b. Norma subjektif (subjective norms)
	Faktor kedua dari TPB adalah norma subjektif  yang didefinsikan sebagai pendorong dari orang-orang disekitar yang direferensikan (Ajzen 1991 ; dalam Hidayat & Nugroho, 2010), individu yang direferensikan ini misalnya pada fenomena Rumah Pelayanan Sosi...
	Ajzen mendefinisikan norma subjektif sebagai persepsi individu tentang tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. Norma subjektif ditentukan oleh normative belief dan motivation to comply. Normative belief adalah belief mengen...
	c. Pengendali Kontrol Perilaku
	 Dipersepsikan terhadap niat berperilaku
	Pada Theory of Planned Behavior, kontrol perilaku yang dipersepikan muncul berdasarkan persepsi seseorang tentang seberapa sulit tidaknya melakukan perilaku yang ingin dicapai, mengenai keyakinan ada atau tidaknya sumber dan kesempatan yang diperlukan...
	 Yang dipersepsikan terhadap perilaku
	Sebagaimana telah dijabarkan sebelumnya. Pengendali kontrol perilaku dapat memberikan dampak langsung pada perilaku tanpa adanya niat terlebih dahulu. Artinya, kadangkala perilaku yang timbul tidak sesuai dengan niat sebelumnya, yang dapat disebabkan ...
	d. Niat Berperilaku
	Pada Theory of Planned Behavior Ajzen 1991, niat berperilaku merupakan sebagai perantara antara sikap, norma subjektif, pengendali kontrol perilaku dalam berperilaku. Artinya, perilaku seseorang pada dasarnya diawali oleh adanya niat atau intensi untu...
	Asumsi dasar teori ini adalah banyak perilaku tidak semuanya di bawah kontrol penuh seseorang kemudian perlu ditambahkannya pengendali kontrol perilaku. Pengendali kontrol perilaku sendiri diartikan kemudahan atau kesulitan persepsian untuk melakukan ...
	Tujuan dan manfaat teori yang pertama untuk meramalkan dan memahami penyebab motivasi terhadap perilaku yang bukan di bawah kendali atau kemauan individu sendiri. Kedua untuk mengidentifikasi bagaimana dan kemana mengarahkan upaya untuk perubahan peri...
	2. SIKAP
	Sikap menurut Azwar Saifuffin (1995), merupakan keteraturan perasaan, pemikiran perilaku seseorang dalam interaksi sosial. Sedangkan menurut Baron dan Bryne (2003) sikap merupakan evaluasi terhadap berbagai aspek dalam dunia sosial.
	Sikap juga dapat mempengaruhi sebuah perilaku, (1) sikap dapat mempengaruhi pemikiran sosial, hasil evaluasi seseorang dalam berinteraksi sosial menimbulkan suka atau tidak suka terhadap individu lain. Proses ini menandakan dalam proses terbentuknya s...
	Sikap terbentuk oleh komponen kognitif, juga komponen afektif dan konatif. Dari susunan sikap inilah terbentuk kepribadian. Sehingga orang lain mampu menilai kita sebagai kategori orang seperti apa (Donsu, 2017) :
	a. Kognitif
	Olah kognitif yang mucul adalah sikap percaya, stereotip, dan adanya persepsi. Misalnya bagaimana seseorang menilai orang lain berdasarkan gejala dan informasi yang diperolehnya, untuk membuat sebuah kesimpulan, yang sebelumny ada kemampuan ilmu penge...
	b. Afektif
	Berisi tentang perasaan yang melibatkan emosi. Bisa perasaan Bahagia, perasaan sedih, dan perasaan terkejut. Komponen ini bersifat subjektif.
	c. Konatif
	Komponen ini berisifat predisposisi. Merupakan kecendrungan seseorang terhadap objek yang dihadapinya. Misalnya, lulusan SMA/SMK melihat peluang pekerjaan yang menjanjikan adalah profesi perawat. Maka, banyak lulusan SMA/SMK masuk ke sekolah keperawatan.
	Notoatmodjo menyatakan ada empat tingkatan atau tahapan sikap, dimulai dari yang paling rendah sampai dengan yant tertunggi. Keempat tingkatan tersebut yaitu (Donsu, 2017), (1) menerima, seseorang memiliki rasa ingin diakui dan diterima oleh masyaraka...
	Menurut Bimo Walgito (2011), empat faktor penentu sikap yaitu fisiologis, kerangka acuan, komunikasi sosial, dan pengalaman langsung terhadap objek. Secara fisiologis ditentuka dari faktor usia dan kesehatan. Faktor penentuk sikap yang kedua berupa ko...
	Banyak anggapan sikap dibentuk karena bawaan lahir, namun, hal tersebut dibantah oleh beberapa peneliti psikologi sosial seperti Gerungan, Abu Ahmadi, dan Bimo Walgito bahwa terbentuknya sikap karena adanya proses belajar. Adapun ciri-ciri sikap yaitu...
	a. Muncul karena proses belajar, berdasarkan latihan dan pengkondisian.
	b. Sikap berubah-ubah, hal itu menyebabkan seseorang mempelajari perilaku satu sama lain.
	c. Sikap saling berhubungan dengan objek sikap.
	d. Tertuju pada objek-objek.
	e. Berjalan dalam waktu lama maupun sebentar.
	f. Memiliki rasa dan motivasi, dua hal inilah yang membedakan dengan pengetahuan.
	Pada prinsipnya dalam berinteraksi semua manusia melakukan enam hal tersebut sadar atau tidak sadar. Seseorang juga dapat mempelajari sikap yang berbeda dari proses pengamatan sikap orang lain, yang dianggap pantas untuk ditiru.
	3. PERILAKU
	Menurut Soekidjo (1993), dari sudut biologis perilaku merupakan aktifitas atau kegiatan organsime yang bersangkutan, yang dapat diamaati secara langsung atau tidak langsung. Secara opsional, dapat diartikan sebagai suatu respons organsime atau seseora...
	Perilaku merupakan reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya, darai batasan dapat dijelaskan bahwa reaksi dapat diuraikan dalam beberapa bentuk, yang pada hakekatnya digolongkan menjadi dua, yaitu (1) bentuk pasif (tanpa Tindakan nyata atau konkr...
	Ciri-ciri perilaku manusia yang membedakan dengan makhluk lain adalah kepekaan sosial, kelangsungan perilaku, orientasi pada tugas, usaha dan perjuangan, dan individu adalah unik :
	a. Kepekaan Sosial
	Bahwa manusia mampu menyesuaikan perilakunya dengan pandangan dan harapan orang lain. Berkaitan dengan hakikat manusia sebagai makhluk sosial yang memerlukan orang lain. Perilaku manusia juga bersifat situasional di mana dapat berbeda pada situasi yan...
	b. Kelangsungan Perilaku
	Perilaku satu dengan lainnya saling berkaitan. Artinya, perilaku sekarang merupakan perilaku yang baru lalu dan seterusnya. Dengan kata lain perilaku manusia terjadi secara berkesinambungan bukan karna serta merta.
	Perilaku manusia pada masa lalu merupakan persiapan bagi perilaku kemudian dan perilaku kemudian merupakan kelanjutan dari perilaku sebelumnya.
	c. Orientasi pada Tugas
	Bahwa setiap perilaku manusia selalu memiliki orientasi pada tugas tertentu. Contohnya Mahasiswa yang rajin menuntut ilmu, memiliki orientasi untuk dapat menguasai ilmu pengetahuan tertentu. Sedangkan seseorang yang bekerja, berorientasi mengahasilkan...
	d. Usaha dan Perjuangan
	Seseorang tidak akan memperjuangkan sesuatu yang memang tidak ingin diperjuangkan. Sehingga setiap manusia memiliki cita-cita yang ingin diperjuangkan agar benar-benar dapat terwujud.
	e. Manusia Makhluk yang Unik
	Manusia dinyatakan sebagai makhluk yang unik karena manusia dengan manusia yang lainnya bebeda, dan tidak ada manusia yang sama persisi di muka bumi. Manusia memiliki sifat, ciri-ciri, watak, kepribadian, tabiat dan motivasi yang membedakan. Adanya pe...
	Proses pembentukan sikap. Menurut Skinner, perilaku merupakan hasil interkasi antara rangsangan yang diterima dengan tanggapan yang diberikan. Notoatmojo membagi tanggapan menjadi dua, yang pertama yaitu respondent response tanggapan ini disebabkan ad...
	Menurut Geoge Ritzer (A.Suradika & D. Wicaksana, 2019) paradigma merupakan pandangan dasar ilmuwan mengenai apa yang menjadi pokok permasalahan yang seharusnya dikaji oleh salah satu disiplin ilmu. Paradigma merupakan cara pandang individu dan mempeng...
	Pada penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma post-positivistik Salim dalam bukunya yang berjudul Teori Paradigma & Penelitian Sosial menuliskan bahwa teori ini merupakan bentuk mengkritik dari teori positivisme yang hanya mengandalkan kamampuan...
	2. Metode Penelitian
	Upaya penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu studi kasus (case study) dengan rancangan studi kasus tunggal (single case study), studi kasus merupakan upaya yang lebih cocok dengan pertanyaan suatu penelitian tentang how atau why (Yin, 2012a), s...
	Penelitian studi kasus dibagi menjadi tiga tipe yaitu eksplanatoris, eksploratoris dan deskriptif. Pada penelitian ini peneliti menggunakan  tipe deskriptif untuk menggambarkan suatu fenomena dengan berbagai sumber (Yin, 2012b).
	3. Objek Penelitian
	Objek penelitian dalam penelitian ini adalah komunikasi antara perawat dan lansia di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma.
	4. Sumber Data
	Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini merupakan wawancara mendalam dengan beberapa perawat dan lansia observasi non partisipan. Menurut Lofland (Moleong, 2017a) sumber data utama pene...
	5. Teknik Pengumpulan Data
	a. Wawancara mendalam (in-depth interview)
	Wawancara merupakan cara yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi dari informan dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka. Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua, yakni wawancara tidak struktur dan wawancara terstruktur. Wawa...
	Wawancara tidak terstruktur atau wawancara mendalam hampir sama dengan percakapan informal, metode ini bertujuan mendapatkan bermacam informasi dari seluruh informan, namun susunan kata dan urutannya menyesuaikan ciri-ciri informan. Wawancara mendala...
	b. Observasi
	Observasi dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama pemilihan setting, dan memerlukan izin masuk ke dalam setting melalui cara formal atau informal (Salim, 2020). Pengumpulan data ini nanti akan dilakukan secara terus menerus hingga menemukan titik j...
	Observasi yang biasanya digunakan dalam studi kualitatif adalah observasi melibat. Observasi dibagi menjadi dua, pertama menuntut periset untuk terlibat aktif (partisipan) dalam kegiatan yang diriset, kedua observasi yang menuntut periset untuk pasif...
	Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi non partisipan dikarenakan dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian, harus dilakukan oleh seseorang yang professional dibidangnya. Untuk mengurangi kemungkinan bias interpretasi periset,...
	Analisis data dalam metode penelitian kualitatif dilakukan secara terus menerus dari awal hingga akhir penelitian (Prastowo, 2016). Menurut Spradley (Moleong, 2017f), menurut Janice McDrury (Collaborative Group Analysis of Fata 1999) yang dikutip oleh...
	1. Membaca atau mempelajari data, menandai kata kunci dan gagasan dalam data.
	2. Mempelajari kata kunci tersebut, menemukan tema-tema yang berasal dari data.
	3. Menuliskan ‘model’ yang ditemukan.
	4. Koding yang telah dilakukan.
	Analisis data dimulai dengan wawancara mendalam dengan informan, yaitu seseorang yang memahami dan mengetahui situasi penelitian. Tahap setelah melakukan wawancara, analisis data dimulai dengan membuat hasil wawancara.
	Setelah peneliti memiliki hasil wawancara maka peneliti membaca kembali dengan teliti untuk dilakukan reduksi data. Peneliti membuat reduksi data dengan membuat abstraksi, yaitu mengambil dan mencatat informasi yang bermanfaat sesuai dengan penelitian...
	Abstraksi yang dibuat dalam bentuk satuan kemudian dijadikan satu berdasarkan taksonomi dari data domein penelitian. (Moleong, 2017). Analisis domain adalah memperoleh gambaran umum dan menyeluruh dari situasi penelitian. Diperoleh dari pengamatan waw...
	Setelah selesai dengan analisis domein, dilakukan pengamatan dan wawancara terfokus sesuai dengan fokus yang sebelumnya telah dipilih peneliti. Untuk memperdalam data yang ditemukan melalui pengajuan pertanyaan. Data hasil wawancara terpilih dimuat da...
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	Di usianya, banyak lansia yang kehilangan pasangan hidup, teman serta anak yang sudah tidak tinggal serumah. Hal ini berdampak pada kesehatan lansia dari segi psikologis, bahkan tak jarang lansia mengalami post power syndrome atau keadaan di mana sese...
	Lansia yang berada di Panti jompo mengalami adanya perubahan sosial
	dalam kehidupannya sehari-hari saat di Panti. Apabila lansia tidak mampu beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan lingkungan Panti serta menjalin hubungan dengan orang lain yang seusianya, dapat memacu lansia mengalami stress. Apabila hal ini berlang...
	Keberadaan perawat menjadi peran penting untuk membantu lansia dalam beradaptasi dengan lingkungan (Choiriyati & Riyanti, 2021). Perawat juga membantu lansia dalam berpartisipasi, menambah pengetahuan dan meningkatkan kesehatan. Salah satu fungsi dan...
	Dalam melakukan proses komunikasi dengan individu lain, seseorang biasanya menilai lawan komunikasinya. Seseorang mempersepsi orang lain, kemudian berusaha memberi penilaian. Apakah orang tersebut termasuk orang yang dapat dipercaya, atau teguh pendir...
	Saat melakukan interaksi dengan individu lain, manusia pada dasarnya melakukan pengungkapan diri. Namun, pengungkapan diri bisa saja baru pada lapisan terluar dari dirinya. Saat situasi komunikasi antarpribadi terbentuk dan perilaku komunikasi memilik...
	Perawat di Panti perlu melakukan proses komunikasi pada lansia yang tujuan untuk membangun keterbukaan lansia pada perawat. Keterbukaan diri sangat dibutuhkan dalam menjalin hubungan yang berkesan dan mendalam sehingga dapat membangun keterbukaan diri...
	Perilaku terbuka atau tertutup merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap rangsangan dari luar (Saputri, 2017). Maka perilaku dapat dibedakan menjadi dua yaitu :
	a. Perilaku terbuka, respon seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar) dalam bentuk tindakan nyata dan terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk Tindakan atau praktik yang dengan mudah dapat diamati orang lain.
	b. Perilaku tertutup, yaitu respon terhadap stimulus (rangsangan dari luar) dalam bentuk terselubung atau tertutup. Respon atau reaksi terhadap stimulus masih terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan atau kesadaran, dan sikap yang belum bisa dia...
	Perilaku tertutup yang dipilih atau dilakukan oleh lansia pada perawat di Panti jompo merupakan respon atau tanggapan lansia setelah mendapatkan beberapa perlakuan dari perawat serta dorongan dari lingkungan dan pengalaman yang pernah dilalui lansia ...
	Adanya hambatan pada keterbukaan antara perawat dan lansia mengakibatkan hubungan akan lebih sulit, karena untuk mempertahankan komunikasi antara perawat dan lansia di Panti sosial maka diperlukan terciptanya suasana kekeluargaan yang memenuhi lima ku...
	Pada model Theory Planned Behavior perilaku seseorang atau lansia terbuka atau tertutup adalah niat. Niat sendiri memiliki tiga komponen, pertama keyakinan  pada hasil dari suatu perilaku yaitu sikap (attitude),   kedua yaitu keyakinan terhadap harap...
	Menurut penelitian terdahulu berdasarkan Theory of Planned Behavior, menjelaskan bahwa sikap, norma sosial, dan kontrol perilaku peserta akan memediasi pengaruh kampanye interaktif terhadap niat merokok (Namkoong Kang et al., 2016), penelitian ini mem...
	Pada penelitian yang berjudul “Aplikasi Theory of Planned Behavior : Determinan Perilaku Seks Pra Nikah Pada Remaja” bahwa niat atau intensi yang kuat untuk tidak melakukan suatu perilaku pada khsususnya perilaku seksual pranikah memiliki sikap yang p...
	Sebagai tambahan sebagai mana penelitian yang dilakukan untuk membahas apa Theory of Planned Behavior masih relevan untuk digunakan, pada penelitian yang berjudul Theory Of Planned Behavior Masihkah Relevan? adanya berbagai penelitian yang menggunakan...
	Besarnya kesenjangan kerangka acuan dan pengalaman antara pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi menjadi hambatan dalam komunikasi. Besarnya kesenjangan terlihat dari perbedaan bahasa atau penggunaan istilah-istilah yang digunakan (Sokowati, 2019...
	Maka dari itu, untuk melakukan penelitian ini, maka peneliti memilih Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma milik pemerintah kota Yogyakarta, yang merupakan salah satu dari 10 Panti jompo yang terakreditasi A di Indonesia, dan merup...
	Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Theory Of Planned Behavior yang menjelaskan perilaku manusia. Teori ini disusun menggunakan asumsi dasar manusia berperilaku dengan cara yang sadar dan mempertimbangkan segala informasi yang tersedia. Sikap (...
	Menurut Fishbein dan Ajzen sikap sebagai perasaan yang dirasakan individu untuk menerima atau menolak sebuah objek atau perilaku yang diukur dengan skala dua kutub misalnya baik atau jelek, setuju atau tidak setuju. Dalam penelitian ini, sikap dan per...
	Teori ini menyediakan kerangka untuk mempelajari sikap terhadap perilaku. Berdasarkan teori ini, penentu penting perilaku seseorang adalah intensi (niat) untuk berperilaku, Untuk bisa memahami perbedaan field of experiences dan frame of reference yang...
	Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah faktor pada Theory of Planned Behavior : sikap, norma subjektif dan pengendali kontrol perilaku berdampak pada perilaku tertutup lansia di Rumah Pelayanan Sosial...
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap, norma subjektif dan pengendali kontrol perilaku terhadap perilaku tertutup lansia.
	1. Manfaat Teori
	a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu proses pengembangan ilmu pengetahuan dalam studi ilmu komunikasi khususnya studi yang berkaitan dengan Theory of Planned Behavior.
	b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan dalam melakukan penelitian terutama penelitian perilaku.
	2. Manfaat Praktis
	a. Penelitian ini diharapkan menjadi Masukan bagi perawat dalam mencari solusi atas perilaku tertutup lansia pada perawat; serta
	b. Menjadi bahan evaluasi apa saja faktor perilaku tertutup yang terjadi pada  lansia di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta.
	1. Theory Of Planned Behavior
	Perilaku setiap individu berbeda dan memiliki keunikannya masing-masing. Teori ini menjelaskan tentang perilaku manusia, teori perilaku terencana merupakan hasil dari penyempurnaan teori tindakan beralasan (Theory of Reasoned Action) oleh Ajzen dan ...
	Teori ini mengenai hubungan antara sikap dan perilaku, yang diusulkan oleh Martin Fishbein  bersama Icek Ajzen di 1975 yang didasari dari berbagai teori sikap seperti teori-teori belajar, harapan nilai teori, teori konsistensi, dan teori atribusi (P...
	Semakin kuat niat untuk terlibat dalam perilaku, maka semakin besar kemungkinan perilaku tersebut dilakukan, (Ajzen ; Manuntung, 2018). Teori perilaku terencana membahas faktor-faktor yang mempengaruhi, mendasari, mendahului dan memprediksi perilaku...
	Berdasarkan gambar di atas. Faktor penentu niat untuk berperilaku ada tiga yaitu, sikap (attitude), norma subjektif (subjective norms), dan pengendali kontrol perilaku  :
	a. Sikap (attitude)
	Sikap didefinisikan sebagai pendapat pribadi, tentang apakah perilaku tertentu itu baik atau buruk, positif atau negatif, menguntungkan atau sebaliknya. Sebagai perasaan mendukung atau memihak (favorableness) atau tidak mendukung atau tidak memihak (u...
	Sikap terbentuk oleh komponen emosional, dan komponen perilaku. (Donsu, 2017) Tiga komponen sikap yaitu : (1) kognitif, misalnya bagaimana seseorang menilai orang lain berdasarkan informasi yang diperolehnya, untuk membuat sebuah kesimpulan. Sebelum k...
	Secara fisiologis, sikap ditentukan oleh faktor usia dan kesehatan. Contohnya, individu yang berada diusia dewasa memiiliki kecendrungan untuk bersikap lebih dewasa dibanding seseorang yang menginjak usia lanjut >60 tahun.
	b. Norma subjektif (subjective norms)
	Faktor kedua dari TPB adalah norma subjektif  yang didefinsikan sebagai pendorong dari orang-orang disekitar yang direferensikan (Ajzen 1991 ; dalam Hidayat & Nugroho, 2010), individu yang direferensikan ini misalnya pada fenomena Rumah Pelayanan Sosi...
	Ajzen mendefinisikan norma subjektif sebagai persepsi individu tentang tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. Norma subjektif ditentukan oleh normative belief dan motivation to comply. Normative belief adalah belief mengen...
	c. Pengendali Kontrol Perilaku
	 Dipersepsikan terhadap niat berperilaku
	Pada Theory of Planned Behavior, kontrol perilaku yang dipersepikan muncul berdasarkan persepsi seseorang tentang seberapa sulit tidaknya melakukan perilaku yang ingin dicapai, mengenai keyakinan ada atau tidaknya sumber dan kesempatan yang diperlukan...
	 Yang dipersepsikan terhadap perilaku
	Sebagaimana telah dijabarkan sebelumnya. Pengendali kontrol perilaku dapat memberikan dampak langsung pada perilaku tanpa adanya niat terlebih dahulu. Artinya, kadangkala perilaku yang timbul tidak sesuai dengan niat sebelumnya, yang dapat disebabkan ...
	d. Niat Berperilaku
	Pada Theory of Planned Behavior Ajzen 1991, niat berperilaku merupakan sebagai perantara antara sikap, norma subjektif, pengendali kontrol perilaku dalam berperilaku. Artinya, perilaku seseorang pada dasarnya diawali oleh adanya niat atau intensi untu...
	Asumsi dasar teori ini adalah banyak perilaku tidak semuanya di bawah kontrol penuh seseorang kemudian perlu ditambahkannya pengendali kontrol perilaku. Pengendali kontrol perilaku sendiri diartikan kemudahan atau kesulitan persepsian untuk melakukan ...
	Tujuan dan manfaat teori yang pertama untuk meramalkan dan memahami penyebab motivasi terhadap perilaku yang bukan di bawah kendali atau kemauan individu sendiri. Kedua untuk mengidentifikasi bagaimana dan kemana mengarahkan upaya untuk perubahan peri...
	2. SIKAP
	Sikap menurut Azwar Saifuffin (1995), merupakan keteraturan perasaan, pemikiran perilaku seseorang dalam interaksi sosial. Sedangkan menurut Baron dan Bryne (2003) sikap merupakan evaluasi terhadap berbagai aspek dalam dunia sosial.
	Sikap juga dapat mempengaruhi sebuah perilaku, (1) sikap dapat mempengaruhi pemikiran sosial, hasil evaluasi seseorang dalam berinteraksi sosial menimbulkan suka atau tidak suka terhadap individu lain. Proses ini menandakan dalam proses terbentuknya s...
	Sikap terbentuk oleh komponen kognitif, juga komponen afektif dan konatif. Dari susunan sikap inilah terbentuk kepribadian. Sehingga orang lain mampu menilai kita sebagai kategori orang seperti apa (Donsu, 2017) :
	a. Kognitif
	Olah kognitif yang mucul adalah sikap percaya, stereotip, dan adanya persepsi. Misalnya bagaimana seseorang menilai orang lain berdasarkan gejala dan informasi yang diperolehnya, untuk membuat sebuah kesimpulan, yang sebelumny ada kemampuan ilmu penge...
	b. Afektif
	Berisi tentang perasaan yang melibatkan emosi. Bisa perasaan Bahagia, perasaan sedih, dan perasaan terkejut. Komponen ini bersifat subjektif.
	c. Konatif
	Komponen ini berisifat predisposisi. Merupakan kecendrungan seseorang terhadap objek yang dihadapinya. Misalnya, lulusan SMA/SMK melihat peluang pekerjaan yang menjanjikan adalah profesi perawat. Maka, banyak lulusan SMA/SMK masuk ke sekolah keperawatan.
	Notoatmodjo menyatakan ada empat tingkatan atau tahapan sikap, dimulai dari yang paling rendah sampai dengan yant tertunggi. Keempat tingkatan tersebut yaitu (Donsu, 2017), (1) menerima, seseorang memiliki rasa ingin diakui dan diterima oleh masyaraka...
	Menurut Bimo Walgito (2011), empat faktor penentu sikap yaitu fisiologis, kerangka acuan, komunikasi sosial, dan pengalaman langsung terhadap objek. Secara fisiologis ditentuka dari faktor usia dan kesehatan. Faktor penentuk sikap yang kedua berupa ko...
	Banyak anggapan sikap dibentuk karena bawaan lahir, namun, hal tersebut dibantah oleh beberapa peneliti psikologi sosial seperti Gerungan, Abu Ahmadi, dan Bimo Walgito bahwa terbentuknya sikap karena adanya proses belajar. Adapun ciri-ciri sikap yaitu...
	a. Muncul karena proses belajar, berdasarkan latihan dan pengkondisian.
	b. Sikap berubah-ubah, hal itu menyebabkan seseorang mempelajari perilaku satu sama lain.
	c. Sikap saling berhubungan dengan objek sikap.
	d. Tertuju pada objek-objek.
	e. Berjalan dalam waktu lama maupun sebentar.
	f. Memiliki rasa dan motivasi, dua hal inilah yang membedakan dengan pengetahuan.
	Pada prinsipnya dalam berinteraksi semua manusia melakukan enam hal tersebut sadar atau tidak sadar. Seseorang juga dapat mempelajari sikap yang berbeda dari proses pengamatan sikap orang lain, yang dianggap pantas untuk ditiru.
	3. PERILAKU
	Menurut Soekidjo (1993), dari sudut biologis perilaku merupakan aktifitas atau kegiatan organsime yang bersangkutan, yang dapat diamaati secara langsung atau tidak langsung. Secara opsional, dapat diartikan sebagai suatu respons organsime atau seseora...
	Perilaku merupakan reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya, darai batasan dapat dijelaskan bahwa reaksi dapat diuraikan dalam beberapa bentuk, yang pada hakekatnya digolongkan menjadi dua, yaitu (1) bentuk pasif (tanpa Tindakan nyata atau konkr...
	Ciri-ciri perilaku manusia yang membedakan dengan makhluk lain adalah kepekaan sosial, kelangsungan perilaku, orientasi pada tugas, usaha dan perjuangan, dan individu adalah unik :
	a. Kepekaan Sosial
	Bahwa manusia mampu menyesuaikan perilakunya dengan pandangan dan harapan orang lain. Berkaitan dengan hakikat manusia sebagai makhluk sosial yang memerlukan orang lain. Perilaku manusia juga bersifat situasional di mana dapat berbeda pada situasi yan...
	b. Kelangsungan Perilaku
	Perilaku satu dengan lainnya saling berkaitan. Artinya, perilaku sekarang merupakan perilaku yang baru lalu dan seterusnya. Dengan kata lain perilaku manusia terjadi secara berkesinambungan bukan karna serta merta.
	Perilaku manusia pada masa lalu merupakan persiapan bagi perilaku kemudian dan perilaku kemudian merupakan kelanjutan dari perilaku sebelumnya.
	c. Orientasi pada Tugas
	Bahwa setiap perilaku manusia selalu memiliki orientasi pada tugas tertentu. Contohnya Mahasiswa yang rajin menuntut ilmu, memiliki orientasi untuk dapat menguasai ilmu pengetahuan tertentu. Sedangkan seseorang yang bekerja, berorientasi mengahasilkan...
	d. Usaha dan Perjuangan
	Seseorang tidak akan memperjuangkan sesuatu yang memang tidak ingin diperjuangkan. Sehingga setiap manusia memiliki cita-cita yang ingin diperjuangkan agar benar-benar dapat terwujud.
	e. Manusia Makhluk yang Unik
	Manusia dinyatakan sebagai makhluk yang unik karena manusia dengan manusia yang lainnya bebeda, dan tidak ada manusia yang sama persisi di muka bumi. Manusia memiliki sifat, ciri-ciri, watak, kepribadian, tabiat dan motivasi yang membedakan. Adanya pe...
	Proses pembentukan sikap. Menurut Skinner, perilaku merupakan hasil interkasi antara rangsangan yang diterima dengan tanggapan yang diberikan. Notoatmojo membagi tanggapan menjadi dua, yang pertama yaitu respondent response tanggapan ini disebabkan ad...
	Menurut Geoge Ritzer (A.Suradika & D. Wicaksana, 2019) paradigma merupakan pandangan dasar ilmuwan mengenai apa yang menjadi pokok permasalahan yang seharusnya dikaji oleh salah satu disiplin ilmu. Paradigma merupakan cara pandang individu dan mempeng...
	Pada penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma post-positivistik Salim dalam bukunya yang berjudul Teori Paradigma & Penelitian Sosial menuliskan bahwa teori ini merupakan bentuk mengkritik dari teori positivisme yang hanya mengandalkan kamampuan...
	2. Metode Penelitian
	Upaya penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu studi kasus (case study) dengan rancangan studi kasus tunggal (single case study), studi kasus merupakan upaya yang lebih cocok dengan pertanyaan suatu penelitian tentang how atau why (Yin, 2012a), s...
	Penelitian studi kasus dibagi menjadi tiga tipe yaitu eksplanatoris, eksploratoris dan deskriptif. Pada penelitian ini peneliti menggunakan  tipe deskriptif untuk menggambarkan suatu fenomena dengan berbagai sumber (Yin, 2012b).
	3. Objek Penelitian
	Objek penelitian dalam penelitian ini adalah komunikasi antara perawat dan lansia di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma.
	4. Sumber Data
	Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini merupakan wawancara mendalam dengan beberapa perawat dan lansia observasi non partisipan. Menurut Lofland (Moleong, 2017a) sumber data utama pene...
	5. Teknik Pengumpulan Data
	a. Wawancara mendalam (in-depth interview)
	Wawancara merupakan cara yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi dari informan dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka. Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua, yakni wawancara tidak struktur dan wawancara terstruktur. Wawa...
	Wawancara tidak terstruktur atau wawancara mendalam hampir sama dengan percakapan informal, metode ini bertujuan mendapatkan bermacam informasi dari seluruh informan, namun susunan kata dan urutannya menyesuaikan ciri-ciri informan. Wawancara mendala...
	b. Observasi
	Observasi dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama pemilihan setting, dan memerlukan izin masuk ke dalam setting melalui cara formal atau informal (Salim, 2020). Pengumpulan data ini nanti akan dilakukan secara terus menerus hingga menemukan titik j...
	Observasi yang biasanya digunakan dalam studi kualitatif adalah observasi melibat. Observasi dibagi menjadi dua, pertama menuntut periset untuk terlibat aktif (partisipan) dalam kegiatan yang diriset, kedua observasi yang menuntut periset untuk pasif...
	Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi non partisipan dikarenakan dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian, harus dilakukan oleh seseorang yang professional dibidangnya. Untuk mengurangi kemungkinan bias interpretasi periset,...
	Analisis data dalam metode penelitian kualitatif dilakukan secara terus menerus dari awal hingga akhir penelitian (Prastowo, 2016). Menurut Spradley (Moleong, 2017f), menurut Janice McDrury (Collaborative Group Analysis of Fata 1999) yang dikutip oleh...
	1. Membaca atau mempelajari data, menandai kata kunci dan gagasan dalam data.
	2. Mempelajari kata kunci tersebut, menemukan tema-tema yang berasal dari data.
	3. Menuliskan ‘model’ yang ditemukan.
	4. Koding yang telah dilakukan.
	Analisis data dimulai dengan wawancara mendalam dengan informan, yaitu seseorang yang memahami dan mengetahui situasi penelitian. Tahap setelah melakukan wawancara, analisis data dimulai dengan membuat hasil wawancara.
	Setelah peneliti memiliki hasil wawancara maka peneliti membaca kembali dengan teliti untuk dilakukan reduksi data. Peneliti membuat reduksi data dengan membuat abstraksi, yaitu mengambil dan mencatat informasi yang bermanfaat sesuai dengan penelitian...
	Abstraksi yang dibuat dalam bentuk satuan kemudian dijadikan satu berdasarkan taksonomi dari data domein penelitian. (Moleong, 2017). Analisis domain adalah memperoleh gambaran umum dan menyeluruh dari situasi penelitian. Diperoleh dari pengamatan waw...
	Setelah selesai dengan analisis domein, dilakukan pengamatan dan wawancara terfokus sesuai dengan fokus yang sebelumnya telah dipilih peneliti. Untuk memperdalam data yang ditemukan melalui pengajuan pertanyaan. Data hasil wawancara terpilih dimuat da...
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	Di usianya, banyak lansia yang kehilangan pasangan hidup, teman serta anak yang sudah tidak tinggal serumah. Hal ini berdampak pada kesehatan lansia dari segi psikologis, bahkan tak jarang lansia mengalami post power syndrome atau keadaan di mana sese...
	Lansia yang berada di Panti jompo mengalami adanya perubahan sosial
	dalam kehidupannya sehari-hari saat di Panti. Apabila lansia tidak mampu beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan lingkungan Panti serta menjalin hubungan dengan orang lain yang seusianya, dapat memacu lansia mengalami stress. Apabila hal ini berlang...
	Keberadaan perawat menjadi peran penting untuk membantu lansia dalam beradaptasi dengan lingkungan (Choiriyati & Riyanti, 2021). Perawat juga membantu lansia dalam berpartisipasi, menambah pengetahuan dan meningkatkan kesehatan. Salah satu fungsi dan...
	Dalam melakukan proses komunikasi dengan individu lain, seseorang biasanya menilai lawan komunikasinya. Seseorang mempersepsi orang lain, kemudian berusaha memberi penilaian. Apakah orang tersebut termasuk orang yang dapat dipercaya, atau teguh pendir...
	Saat melakukan interaksi dengan individu lain, manusia pada dasarnya melakukan pengungkapan diri. Namun, pengungkapan diri bisa saja baru pada lapisan terluar dari dirinya. Saat situasi komunikasi antarpribadi terbentuk dan perilaku komunikasi memilik...
	Perawat di Panti perlu melakukan proses komunikasi pada lansia yang tujuan untuk membangun keterbukaan lansia pada perawat. Keterbukaan diri sangat dibutuhkan dalam menjalin hubungan yang berkesan dan mendalam sehingga dapat membangun keterbukaan diri...
	Perilaku terbuka atau tertutup merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap rangsangan dari luar (Saputri, 2017). Maka perilaku dapat dibedakan menjadi dua yaitu :
	a. Perilaku terbuka, respon seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar) dalam bentuk tindakan nyata dan terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk Tindakan atau praktik yang dengan mudah dapat diamati orang lain.
	b. Perilaku tertutup, yaitu respon terhadap stimulus (rangsangan dari luar) dalam bentuk terselubung atau tertutup. Respon atau reaksi terhadap stimulus masih terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan atau kesadaran, dan sikap yang belum bisa dia...
	Perilaku tertutup yang dipilih atau dilakukan oleh lansia pada perawat di Panti jompo merupakan respon atau tanggapan lansia setelah mendapatkan beberapa perlakuan dari perawat serta dorongan dari lingkungan dan pengalaman yang pernah dilalui lansia ...
	Adanya hambatan pada keterbukaan antara perawat dan lansia mengakibatkan hubungan akan lebih sulit, karena untuk mempertahankan komunikasi antara perawat dan lansia di Panti sosial maka diperlukan terciptanya suasana kekeluargaan yang memenuhi lima ku...
	Pada model Theory Planned Behavior perilaku seseorang atau lansia terbuka atau tertutup adalah niat. Niat sendiri memiliki tiga komponen, pertama keyakinan  pada hasil dari suatu perilaku yaitu sikap (attitude),   kedua yaitu keyakinan terhadap harap...
	Menurut penelitian terdahulu berdasarkan Theory of Planned Behavior, menjelaskan bahwa sikap, norma sosial, dan kontrol perilaku peserta akan memediasi pengaruh kampanye interaktif terhadap niat merokok (Namkoong Kang et al., 2016), penelitian ini mem...
	Pada penelitian yang berjudul “Aplikasi Theory of Planned Behavior : Determinan Perilaku Seks Pra Nikah Pada Remaja” bahwa niat atau intensi yang kuat untuk tidak melakukan suatu perilaku pada khsususnya perilaku seksual pranikah memiliki sikap yang p...
	Sebagai tambahan sebagai mana penelitian yang dilakukan untuk membahas apa Theory of Planned Behavior masih relevan untuk digunakan, pada penelitian yang berjudul Theory Of Planned Behavior Masihkah Relevan? adanya berbagai penelitian yang menggunakan...
	Besarnya kesenjangan kerangka acuan dan pengalaman antara pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi menjadi hambatan dalam komunikasi. Besarnya kesenjangan terlihat dari perbedaan bahasa atau penggunaan istilah-istilah yang digunakan (Sokowati, 2019...
	Maka dari itu, untuk melakukan penelitian ini, maka peneliti memilih Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma milik pemerintah kota Yogyakarta, yang merupakan salah satu dari 10 Panti jompo yang terakreditasi A di Indonesia, dan merup...
	Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Theory Of Planned Behavior yang menjelaskan perilaku manusia. Teori ini disusun menggunakan asumsi dasar manusia berperilaku dengan cara yang sadar dan mempertimbangkan segala informasi yang tersedia. Sikap (...
	Menurut Fishbein dan Ajzen sikap sebagai perasaan yang dirasakan individu untuk menerima atau menolak sebuah objek atau perilaku yang diukur dengan skala dua kutub misalnya baik atau jelek, setuju atau tidak setuju. Dalam penelitian ini, sikap dan per...
	Teori ini menyediakan kerangka untuk mempelajari sikap terhadap perilaku. Berdasarkan teori ini, penentu penting perilaku seseorang adalah intensi (niat) untuk berperilaku, Untuk bisa memahami perbedaan field of experiences dan frame of reference yang...
	Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah faktor pada Theory of Planned Behavior : sikap, norma subjektif dan pengendali kontrol perilaku berdampak pada perilaku tertutup lansia di Rumah Pelayanan Sosial...
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap, norma subjektif dan pengendali kontrol perilaku terhadap perilaku tertutup lansia.
	1. Manfaat Teori
	a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu proses pengembangan ilmu pengetahuan dalam studi ilmu komunikasi khususnya studi yang berkaitan dengan Theory of Planned Behavior.
	b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan dalam melakukan penelitian terutama penelitian perilaku.
	2. Manfaat Praktis
	a. Penelitian ini diharapkan menjadi Masukan bagi perawat dalam mencari solusi atas perilaku tertutup lansia pada perawat; serta
	b. Menjadi bahan evaluasi apa saja faktor perilaku tertutup yang terjadi pada  lansia di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta.
	1. Theory Of Planned Behavior
	Perilaku setiap individu berbeda dan memiliki keunikannya masing-masing. Teori ini menjelaskan tentang perilaku manusia, teori perilaku terencana merupakan hasil dari penyempurnaan teori tindakan beralasan (Theory of Reasoned Action) oleh Ajzen dan ...
	Teori ini mengenai hubungan antara sikap dan perilaku, yang diusulkan oleh Martin Fishbein  bersama Icek Ajzen di 1975 yang didasari dari berbagai teori sikap seperti teori-teori belajar, harapan nilai teori, teori konsistensi, dan teori atribusi (P...
	Semakin kuat niat untuk terlibat dalam perilaku, maka semakin besar kemungkinan perilaku tersebut dilakukan, (Ajzen ; Manuntung, 2018). Teori perilaku terencana membahas faktor-faktor yang mempengaruhi, mendasari, mendahului dan memprediksi perilaku...
	Berdasarkan gambar di atas. Faktor penentu niat untuk berperilaku ada tiga yaitu, sikap (attitude), norma subjektif (subjective norms), dan pengendali kontrol perilaku  :
	a. Sikap (attitude)
	Sikap didefinisikan sebagai pendapat pribadi, tentang apakah perilaku tertentu itu baik atau buruk, positif atau negatif, menguntungkan atau sebaliknya. Sebagai perasaan mendukung atau memihak (favorableness) atau tidak mendukung atau tidak memihak (u...
	Sikap terbentuk oleh komponen emosional, dan komponen perilaku. (Donsu, 2017) Tiga komponen sikap yaitu : (1) kognitif, misalnya bagaimana seseorang menilai orang lain berdasarkan informasi yang diperolehnya, untuk membuat sebuah kesimpulan. Sebelum k...
	Secara fisiologis, sikap ditentukan oleh faktor usia dan kesehatan. Contohnya, individu yang berada diusia dewasa memiiliki kecendrungan untuk bersikap lebih dewasa dibanding seseorang yang menginjak usia lanjut >60 tahun.
	b. Norma subjektif (subjective norms)
	Faktor kedua dari TPB adalah norma subjektif  yang didefinsikan sebagai pendorong dari orang-orang disekitar yang direferensikan (Ajzen 1991 ; dalam Hidayat & Nugroho, 2010), individu yang direferensikan ini misalnya pada fenomena Rumah Pelayanan Sosi...
	Ajzen mendefinisikan norma subjektif sebagai persepsi individu tentang tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. Norma subjektif ditentukan oleh normative belief dan motivation to comply. Normative belief adalah belief mengen...
	c. Pengendali Kontrol Perilaku
	 Dipersepsikan terhadap niat berperilaku
	Pada Theory of Planned Behavior, kontrol perilaku yang dipersepikan muncul berdasarkan persepsi seseorang tentang seberapa sulit tidaknya melakukan perilaku yang ingin dicapai, mengenai keyakinan ada atau tidaknya sumber dan kesempatan yang diperlukan...
	 Yang dipersepsikan terhadap perilaku
	Sebagaimana telah dijabarkan sebelumnya. Pengendali kontrol perilaku dapat memberikan dampak langsung pada perilaku tanpa adanya niat terlebih dahulu. Artinya, kadangkala perilaku yang timbul tidak sesuai dengan niat sebelumnya, yang dapat disebabkan ...
	d. Niat Berperilaku
	Pada Theory of Planned Behavior Ajzen 1991, niat berperilaku merupakan sebagai perantara antara sikap, norma subjektif, pengendali kontrol perilaku dalam berperilaku. Artinya, perilaku seseorang pada dasarnya diawali oleh adanya niat atau intensi untu...
	Asumsi dasar teori ini adalah banyak perilaku tidak semuanya di bawah kontrol penuh seseorang kemudian perlu ditambahkannya pengendali kontrol perilaku. Pengendali kontrol perilaku sendiri diartikan kemudahan atau kesulitan persepsian untuk melakukan ...
	Tujuan dan manfaat teori yang pertama untuk meramalkan dan memahami penyebab motivasi terhadap perilaku yang bukan di bawah kendali atau kemauan individu sendiri. Kedua untuk mengidentifikasi bagaimana dan kemana mengarahkan upaya untuk perubahan peri...
	2. SIKAP
	Sikap menurut Azwar Saifuffin (1995), merupakan keteraturan perasaan, pemikiran perilaku seseorang dalam interaksi sosial. Sedangkan menurut Baron dan Bryne (2003) sikap merupakan evaluasi terhadap berbagai aspek dalam dunia sosial.
	Sikap juga dapat mempengaruhi sebuah perilaku, (1) sikap dapat mempengaruhi pemikiran sosial, hasil evaluasi seseorang dalam berinteraksi sosial menimbulkan suka atau tidak suka terhadap individu lain. Proses ini menandakan dalam proses terbentuknya s...
	Sikap terbentuk oleh komponen kognitif, juga komponen afektif dan konatif. Dari susunan sikap inilah terbentuk kepribadian. Sehingga orang lain mampu menilai kita sebagai kategori orang seperti apa (Donsu, 2017) :
	a. Kognitif
	Olah kognitif yang mucul adalah sikap percaya, stereotip, dan adanya persepsi. Misalnya bagaimana seseorang menilai orang lain berdasarkan gejala dan informasi yang diperolehnya, untuk membuat sebuah kesimpulan, yang sebelumny ada kemampuan ilmu penge...
	b. Afektif
	Berisi tentang perasaan yang melibatkan emosi. Bisa perasaan Bahagia, perasaan sedih, dan perasaan terkejut. Komponen ini bersifat subjektif.
	c. Konatif
	Komponen ini berisifat predisposisi. Merupakan kecendrungan seseorang terhadap objek yang dihadapinya. Misalnya, lulusan SMA/SMK melihat peluang pekerjaan yang menjanjikan adalah profesi perawat. Maka, banyak lulusan SMA/SMK masuk ke sekolah keperawatan.
	Notoatmodjo menyatakan ada empat tingkatan atau tahapan sikap, dimulai dari yang paling rendah sampai dengan yant tertunggi. Keempat tingkatan tersebut yaitu (Donsu, 2017), (1) menerima, seseorang memiliki rasa ingin diakui dan diterima oleh masyaraka...
	Menurut Bimo Walgito (2011), empat faktor penentu sikap yaitu fisiologis, kerangka acuan, komunikasi sosial, dan pengalaman langsung terhadap objek. Secara fisiologis ditentuka dari faktor usia dan kesehatan. Faktor penentuk sikap yang kedua berupa ko...
	Banyak anggapan sikap dibentuk karena bawaan lahir, namun, hal tersebut dibantah oleh beberapa peneliti psikologi sosial seperti Gerungan, Abu Ahmadi, dan Bimo Walgito bahwa terbentuknya sikap karena adanya proses belajar. Adapun ciri-ciri sikap yaitu...
	a. Muncul karena proses belajar, berdasarkan latihan dan pengkondisian.
	b. Sikap berubah-ubah, hal itu menyebabkan seseorang mempelajari perilaku satu sama lain.
	c. Sikap saling berhubungan dengan objek sikap.
	d. Tertuju pada objek-objek.
	e. Berjalan dalam waktu lama maupun sebentar.
	f. Memiliki rasa dan motivasi, dua hal inilah yang membedakan dengan pengetahuan.
	Pada prinsipnya dalam berinteraksi semua manusia melakukan enam hal tersebut sadar atau tidak sadar. Seseorang juga dapat mempelajari sikap yang berbeda dari proses pengamatan sikap orang lain, yang dianggap pantas untuk ditiru.
	3. PERILAKU
	Menurut Soekidjo (1993), dari sudut biologis perilaku merupakan aktifitas atau kegiatan organsime yang bersangkutan, yang dapat diamaati secara langsung atau tidak langsung. Secara opsional, dapat diartikan sebagai suatu respons organsime atau seseora...
	Perilaku merupakan reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya, darai batasan dapat dijelaskan bahwa reaksi dapat diuraikan dalam beberapa bentuk, yang pada hakekatnya digolongkan menjadi dua, yaitu (1) bentuk pasif (tanpa Tindakan nyata atau konkr...
	Ciri-ciri perilaku manusia yang membedakan dengan makhluk lain adalah kepekaan sosial, kelangsungan perilaku, orientasi pada tugas, usaha dan perjuangan, dan individu adalah unik :
	a. Kepekaan Sosial
	Bahwa manusia mampu menyesuaikan perilakunya dengan pandangan dan harapan orang lain. Berkaitan dengan hakikat manusia sebagai makhluk sosial yang memerlukan orang lain. Perilaku manusia juga bersifat situasional di mana dapat berbeda pada situasi yan...
	b. Kelangsungan Perilaku
	Perilaku satu dengan lainnya saling berkaitan. Artinya, perilaku sekarang merupakan perilaku yang baru lalu dan seterusnya. Dengan kata lain perilaku manusia terjadi secara berkesinambungan bukan karna serta merta.
	Perilaku manusia pada masa lalu merupakan persiapan bagi perilaku kemudian dan perilaku kemudian merupakan kelanjutan dari perilaku sebelumnya.
	c. Orientasi pada Tugas
	Bahwa setiap perilaku manusia selalu memiliki orientasi pada tugas tertentu. Contohnya Mahasiswa yang rajin menuntut ilmu, memiliki orientasi untuk dapat menguasai ilmu pengetahuan tertentu. Sedangkan seseorang yang bekerja, berorientasi mengahasilkan...
	d. Usaha dan Perjuangan
	Seseorang tidak akan memperjuangkan sesuatu yang memang tidak ingin diperjuangkan. Sehingga setiap manusia memiliki cita-cita yang ingin diperjuangkan agar benar-benar dapat terwujud.
	e. Manusia Makhluk yang Unik
	Manusia dinyatakan sebagai makhluk yang unik karena manusia dengan manusia yang lainnya bebeda, dan tidak ada manusia yang sama persisi di muka bumi. Manusia memiliki sifat, ciri-ciri, watak, kepribadian, tabiat dan motivasi yang membedakan. Adanya pe...
	Proses pembentukan sikap. Menurut Skinner, perilaku merupakan hasil interkasi antara rangsangan yang diterima dengan tanggapan yang diberikan. Notoatmojo membagi tanggapan menjadi dua, yang pertama yaitu respondent response tanggapan ini disebabkan ad...
	Menurut Geoge Ritzer (A.Suradika & D. Wicaksana, 2019) paradigma merupakan pandangan dasar ilmuwan mengenai apa yang menjadi pokok permasalahan yang seharusnya dikaji oleh salah satu disiplin ilmu. Paradigma merupakan cara pandang individu dan mempeng...
	Pada penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma post-positivistik Salim dalam bukunya yang berjudul Teori Paradigma & Penelitian Sosial menuliskan bahwa teori ini merupakan bentuk mengkritik dari teori positivisme yang hanya mengandalkan kamampuan...
	2. Metode Penelitian
	Upaya penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu studi kasus (case study) dengan rancangan studi kasus tunggal (single case study), studi kasus merupakan upaya yang lebih cocok dengan pertanyaan suatu penelitian tentang how atau why (Yin, 2012a), s...
	Penelitian studi kasus dibagi menjadi tiga tipe yaitu eksplanatoris, eksploratoris dan deskriptif. Pada penelitian ini peneliti menggunakan  tipe deskriptif untuk menggambarkan suatu fenomena dengan berbagai sumber (Yin, 2012b).
	3. Objek Penelitian
	Objek penelitian dalam penelitian ini adalah komunikasi antara perawat dan lansia di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma.
	4. Sumber Data
	Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini merupakan wawancara mendalam dengan beberapa perawat dan lansia observasi non partisipan. Menurut Lofland (Moleong, 2017a) sumber data utama pene...
	5. Teknik Pengumpulan Data
	a. Wawancara mendalam (in-depth interview)
	Wawancara merupakan cara yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi dari informan dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka. Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua, yakni wawancara tidak struktur dan wawancara terstruktur. Wawa...
	Wawancara tidak terstruktur atau wawancara mendalam hampir sama dengan percakapan informal, metode ini bertujuan mendapatkan bermacam informasi dari seluruh informan, namun susunan kata dan urutannya menyesuaikan ciri-ciri informan. Wawancara mendala...
	b. Observasi
	Observasi dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama pemilihan setting, dan memerlukan izin masuk ke dalam setting melalui cara formal atau informal (Salim, 2020). Pengumpulan data ini nanti akan dilakukan secara terus menerus hingga menemukan titik j...
	Observasi yang biasanya digunakan dalam studi kualitatif adalah observasi melibat. Observasi dibagi menjadi dua, pertama menuntut periset untuk terlibat aktif (partisipan) dalam kegiatan yang diriset, kedua observasi yang menuntut periset untuk pasif...
	Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi non partisipan dikarenakan dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian, harus dilakukan oleh seseorang yang professional dibidangnya. Untuk mengurangi kemungkinan bias interpretasi periset,...
	Analisis data dalam metode penelitian kualitatif dilakukan secara terus menerus dari awal hingga akhir penelitian (Prastowo, 2016). Menurut Spradley (Moleong, 2017f), menurut Janice McDrury (Collaborative Group Analysis of Fata 1999) yang dikutip oleh...
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